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RINGKASAN

Cindy "Budi- Kusuma.135040200111138: ! Keanekaragaman: ' Kumbang
Ambrosia pada-Tanaman: Sengon (Paraserianthes-falcataria). di: Kabupaten
Kediri, Jawa Timur.-Dibawah bimbingan Dr. Agr. Sc. Hagus Tarno, SP., MP.
Sebagai Pembimbing Utama dan Tita Widjayanti,” SP.,;” M:Si" Sebagai
Pembimbing Kedua.

Keanekaragaman makhluk hidup disuatu daerah tentunya berbeda dengan
daerah’ lain-bergantungtingkat adaptasi makhluk hidup ‘'yang tinggal didalamnya,
semakin 'mendukung’ suatu-'lingkungan ‘untuk ' dijadikan: 'tempat “hidup maka
semakin banyak, pula--makhluk: hidup-:yang: hidup | disekitar; -tempat; tersebut.
Serangga . merupakan makhluk hidup_yang. .mudah beradaptasi ;dan memiliki
spesies yang melimpah. Kumbang ambrosia merupakan salah satu serangga
hama-yang 'menyerang tanaman berkayu -dan dapat' menyebabkankematian
tanaman. ' Studi -pustaka menyebutkan ‘hahwa ' terdapat: sekitar. 7400 spesies
kumbang, ambrosia itelah, diketahui rdan. 6000. spesies masuk. kedalam: family
scolytidae. Kumbang ambrosia berpotensi. menjadi hama pada tanaman
kehutanan.Studi pustaka ‘'mengenai “keanekaragaman ‘dan populasi- kumbang
ambrosia ' ditegakan “sengon’ wilayah ‘Kabupaten Kediri-masih:-sangat’ 'minim,
sehingga identifikasi keanekaragaman kumbang-ambrosia. perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat persebarannya di-Kabupaten Kediri khususnya lahan sengon.
Tujuan dilakukan penelitian-ini adalah “untuk “mengetahui keanekaragaman
kumbang " ambrosia “pada’ 'tanaman' ‘sengon ‘'dengan '‘umur'tanaman ‘berbeda
dikabupaten Kediri.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan' Februari 2017 = Juni 2017 “di
Kesatuan'Pemangkuan-Hutan (KPH) ‘Kediri-di‘Kecamatan Pare' dan ‘'Kecamatan
Puncu;Penelitian dilaksanakan pada-2-tipe-lahan: dengan: faktor-pembeda umur
tanaman sengon dan-pola tanam, setiap lahan. dibagi menjadi 2 plot. Pengamatan
populasi dan pengambilan-sampel dilakukan sebanyak 8 kali dengan interval
waktu-2 kali pengambilan’'sampel dalam 1-minggu selama 1-bulan, pengambilan
sampel menggunakan perangkap botol:1,5 liter. Pemasangan perangkap berjarak
20.m;, terdapat 20 perangkap dalam 1.lahan pengamatan yang terbagi menjadi.2
plot. Data kelimpahan spesies dianalisis keanekaragaman kesamaan spesies
dalam’ komunitas  menggunakan indekskeanekaragaman  jenis (H), indeks
kemerataan' (E), indeks dominasi (1/D) dan ‘Kesamaan Bray-Curtis.

Hasil ~ penelitian didapatkan = 10 spesies. kumbang. ambrosia.
Keanekaragaman dan' dominasi-kumbang-ambrosia-di lahan 'sengon ‘berumur-6
tahun lebihtinggi ‘sedangkan kemerataan kumbang ambrosia tergolong rendah
(H=1,04; E=,0,47;.1/D=.2,19) dibandingkan,sengon berumur 3:tahun-(H= 0,79; E=
0,57;. 1/D= 1,86). Terdapat kesamaan spesies Kumbang ambrosia, pada: lahan
sengon ' berumur 3 tahun “dengan sengon “berumur’ 6 tahun diantaranya:
Euwallacea similis, Xylosandrus Sp1l Cbk:; Xylosandrus sp2 ‘Cbk., dan-Xyleborus
perforans dan-Premnaobius/sp:
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SUMMARY

Cindy: Budi, Kusuma.-135040200111138.- Diversity, .of . Ambrosia -Beetle, .in
Sengon . (Paraserianthes falcataria), at Kediri,”Jawa Timur. Supervised by
Dr.Agr.Sc. Hagus Tarno, SP., MP.""As” The Main Supervisor “and Tita
Widjayanti, SP.,M. Si'as The Second Supervisor.

Diversity of creatures is certainly a region different from other regions
depending ‘on-thelevel-of adaptation ‘of -living ‘creatures’ that 'live’ in’it;" the ‘more
support an-environment for the ‘more-the creatures that lived around the venue.
Insects-are- living things that. adaptable -and have abundant species.-Ambrosia
beetle . is- one of the .insect pests that, attack woody plants and can. cause plant
death. There are about 7400 species of ambrosia beetles and 6000 species have
been' known'to ‘get into the family scolytidae. Literature about-the diversity and
ambrosia beetle population|is;upheld sengon Kediri region-is-still very-low; so the
identification of ambrosia beetle. diversity.needs to be;done to determine the level
of spreading in Kediri especially sengon land, The purpose of this study was to
determine’ the diversity ‘of ambrosia beetle’ on ‘sengon plants ‘with different-plant
age in Kedirirregency.

This study was conducted in February 2017 - June 2017 in Forest
Management ‘Units (KPH)'in"the district -of ‘Kediri' Pare '‘and-District' Puncu.’ The
experiment-was conducted on two types:of land with 'a differentiating factor-plant
age and variety of stands, each area divided.-into.2 plots. Observations population
and sampling is done as much as 8 times the time interval twice in.1 week for 1
month, sampling-uses 'a'1,5-liter'bottle traps. Trapping within 20 ‘m, there ‘are 20
traps.inthe: first-land ‘observation. Populationdata were analyzed using the:R
package vegan and views diversity in.a-comunity use of biodiversity-index (H),
evenness index (E), the dominance index (1/D) and the Bray-Curtis similarity.

The observations obtained 10 species of ambrosia beetle.: Ambrosia beetle
diversity, and-dominance. in land-sengon. higher.6-years, old. while. the evenness of
ambrosia beetle is relatively low (H =.1.04; E = 0.47; 1/D = 2,19) compared to 3
yearsold sengon (H'=0.79; E'='0.57; 1/D="1,86). There are similarities species
of ambrosia beetle on'a' '3 years old with 6 years old, among 'them: Euwallacea
similis, " Xylosandrus sp2 Chk., Xyleborus- perforans, Xyleborus-spl Cck., and
Premnabius sp.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia'merupakanisalah satu pusat keanekaragaman:hayati didunia.
Keanekaragaman makhluk hidup suatu daerah tentunya berbeda dengan daerah
lain tergantung tingkat adaptasi makhluk ‘hidup yang tinggal didalamnya, semakin

mendukung suatu lingkungan untuk dijadikan tempat hidup maka semakin banyak

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pula makhluk_ hidup yang hidup. disekitar.tempat.tersebut.. Serangga merupakan

salah satu-makhluk-hidup yang memiliki-keanekaragaman: tinggi,- yang mana

J
|:"“'.r

spesiesnya-sangat banyakidan: beberapa ‘masih’ belum:-diketahui: spesieshya.
Serangga‘dapat berpotensi'sebagai hama tanaman yang'mana populasinya-perlu
dikendalikan' supaya tidak menurunkan nilai ekonomi suatu komoditas (Setiadi,
2005).

Kumbang ambrosia. adalah salah. satu_hama yang menyerang tanaman

berkayu, (Park et-al;-2016).. Kumbang,ambrosia' merupakan. :serangga -yang

| REPOSITORY.UB.AC.D |

terinduksi.dan dapat ditemukan/dinegara yang banyak membudidayakantanaman
berkayu.' ‘Kumbang ‘ambrosia’ terbagi-dalam 2 famili' yakni ' Platipodidae dan
Scolytidae (Hulcr dan Stelinski,2017). Terdapat -sekitar' 7400 spesies kumbang
ambrosia telah diketahui dan” 6000 spesies. masuk kedalam famili scolytidae
(Kirkendall et al., 2015). Kumbang ambrosia. merupakan. serangga polifag, dan
merupakan- hama-penting yang bersimbiosis secara, kompleks:- dengan : jamur

ambrosia' (Machingambi: et ial:, :2014).-Mikroba) yang rdapat-berasosiasi. dengan

<
<
B
<
e
0

UNIVERSITAS

kumbang vambrosia diantaranya: Aspergilus:spp.; Penicilium' spp., Trichoderma
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spp., Fusarium spp.,”Acremonium spp., ‘Gliocladium-spp. (jamur), Streptomyces
spp. (bakteri), Saccharomyces spp., dan Candida spp. (yeast) (Tarno et al., 2016).

Gejala serangan yang ditimbulkan berupa adanya lubang gerekan dengan
diameter; yang 'sangat kecil- seperti-_bekas- suntikan.-dan -adanya bubuk -kayu
disekitar lubang. Lubang yang dibuat disesuaikan'dengan bentuk tubuh: kumbang

itu 'sendiri, ‘'umumnya kumbang ‘ambrosia berukuran-1,4/= 3-mm-sesuai dengan

| REPOSITORY.UBACID |

jenisnya. Di Indonesia kumbang ambrosia dilaporkan telah' menyerang tanaman

sonokembang (Tarno_et al.; 2014). Pada awal tahun 2000an, dilaporkan bahwa
populasi kumbang ambrosia meningkat dan menyerang. hutan di Eropa Barat (La
Spina et al.,-2013). Kumbang, ambrosia-merupakan |faktor-abiotik ;penting-yang

mengatur ,ekosistem -hutan  terutama-<menjadi -hama' yang dapat, menyebabkan
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kematian pada;pohon hingga mencapai.level yang tinggi dalam penyerangannya
(Tabacaru etal.; 2015):

Tanaman sengon merupakansalah satu inang 'kumbang ambrosia.: Nair
(2007) ' ‘'melaporkan- bahwa" 'kumbang - ambrosia- 'genus- Euwallascea“ dan
Xylosandrus telah menyerang tanaman sengon di Indonesia. Tanaman sengon
merupakan tanaman, yang- berasal -dari Haiti, Indonesia, Papua. Nugini dan
kepulauan salomon. Pohon sengon dikenal sebagai pohon yang pertumbuhannya
tercepat didunia,-diameter pohon yang sudah tua dapat:mencapai 1 -m-dan dapat
melebihi 1m: (Hardiatmi,”2010). Kabupaten Kediri merupakan salah satu-wilayah-di
Indonesia’ 'yang “turut’ mengembangkan- tanaman ‘sengon -yang ‘dimanfaatkan
sebagai’hutan produksi karena umur panen bisa dibawah 10 tahun (KPH Kediri,
2015).

Berdasarkan rdata, tersebut diketahui: bahwa Kabupaten Kediri, memiliki
wilayah hutan produksi yang cukup luas: Hutan-produksi yang dikelola- KPH Kediri
memilikii ' waktu' tanam-yang ' berbeda. Umur_ tanaman -berhubungan dengan
diameter' ‘pohon-'dapat- mempengaruhi -keanekaragaman' kumbang ~ambrosia.
Semakin’ ‘besar diameter ‘pohon semakin~ banyak’ kumbang ambrosia “yang
terperangkap (Park et al., 2016). Faktor lain yang turut mempengaruhi populasi
kumbang. ambrosia adalah keanekaragaman tegakan, keanekaragaman. spesies
dalam 'suatu wilayah dipengaruhi oleh.vegetasi didalamnya. (Haddad et-al.; 2011).
Kawasan' hutan' produksi'merupakan-habitat untuk perkembanghbiakan:kumbang
ambrosia ‘karena“terdapat'tanaman berkayu sebagai inang.-Kumbang'ambrosia
dapat berpotensi “sebagai’ hama apabila populasi’ kumbang ‘meningkat” dan
menurunkan nilai ekonomi: suatu komoditas. Pada. dasarnya studi pustaka
mengenai keanekaragaman dan populasi kumbang ambrosia.ditegakan, sengon
wilayah- :Kabupaten :Kediri: -masih ‘sangat- terbatas. :.Oleh :karena - itu, -stud
keanekaragaman: - kumbang ' ambrosia  perlu; dilakukan: -untuk -~ mengetahui
kelimpahan‘kumbang dan'tingkat persebarannya di Kabupaten Kediri khususnya

lahan sengon.

1.2 Tujuan_Penelitian
Tujuan. dari penelitian  ini adalah-untuk. mengetahui: keanekaragaman
kumbang ambrosia pada tanaman sengon dengan umur tanaman yang berbeda

di' Kabupaten Kediri.
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1.3 Manfaat.Penelitian

Manfaat penelitian  ini; -adalah- dapat;memberikan: informasi : tentang
keanekaragaman “kumbang -‘ambrosia pada (tanaman'/sengon: dengan ‘umur

tanaman yang'berbeda di' Kabupaten Kediri.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis, yang: diajukan, .pada penelitian -ini: yaitu keanekaragaman. kumbang
ambrosia di lahan sengon dengan umur tegakan 6 tahun lebih tinggi dibandingkan
dengan lahan sengon dengan umur tegakan 3 tahun.
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2.1 Keanekaragaman Hayati

Suatu konsepan sentral ‘dalam ‘ekologi ‘adalah ekosistem:(sistem. ekologi
yang -terbentuk “oleh’' ' hubungan timbal- balik- antara  makhluk- hidup  ‘'sengan
lingkungannya), dengan demikian ekosistem adalah tatanan kesatuan secara utuh
menyeluruh antara segenap. unsur lingkungan, yang,saling mempengaruhi.-Suatu
ekosistem terdiri-dari-beberapa.populasi, yang-mana. populasi yang hidup .pada
suatu habitat dalam lingkungan-dapat memenuhi, kebutuhannya karena memiliki
lingkungan‘memiliki daya dukung:untuk keberlangsungan:hidup populasi.. Semakin
banyak 'populasi‘-spesies’'dalam suatu-‘ekosistem’ 'maka ~akan ‘terjadi'' suatu
persaingan, persaingan yang dimaksud 'dapat berupa persaingan mendapatkan
sumber makanan maupun: ruang (Riberu, 2002). Lanskap. merupakan suatu
konsep..ruang.:yang:-holitis. . dan umum,. jauh_lebih,luas. daripada, komponen-
komponen ~penyusunnya;  dataran, -tanah,- penutup: dan,penggunaan; lahan.
Lanskap 'dapat ‘dipandang ‘sebagai-suatu- kerangka ‘budaya. ~Suatu' lanskap
tentunya memiliki- keanekaragaman —hayati, - 'keanekaragaman “hayati “yang
dimaksud adalah flora 'dan fauna disuatu kawasan. Keanekaragaman hayati juga
mencakup spesies yang dibudidayakan maupun bebas dialam.(Sheil et al., 2004).

Keanekaragamanan hayati dapat:berupa keanekaragaman ekosistem,
jenis (spesies) -“dan- ‘jumlah’ 'spesies- yang'‘berada'' dalam'<setiap jenisnya.
Keanekaragaman hayati sangat penting dan perlu dijaga untuk menyeimbangkan
alam, Keanekaragaman serangga merupakan salah satu bentuk kekayaan hayati
yang: sangat. melimpah, hal.ini. dikarenakan:jumlah spesies. serangga sangat
berlimpah termasuk serangga yang belum diketahui spesiesnya. Serangga dapat
berperan sebagai- hama yang: -mana-hama merupakansebutan bagi’ semua
binatang' yang' dapat-menimbulkan kerusakan dan kerugian-pada tanaman-serta
turunannya, diantaranya yaitu serangga hama. Serangga hama dapat menyerang
semua bagian tanaman namun daun dan batang.lebih mudah diamati gejala
serangan yang nampak dibandingkan-gejala serangan pada akar dan buah/benih
(Nuraeni et-al:; 2009).

Program penelitian’ keanekaragaman: hayati' dapat-mengembangkan tiga
komponen ‘utama yaitu:-mencari'biota: apa’saja yang ada-dilokasi, ‘menilai untuk
siapa-biota itu penting atau tidak dan untuk-apa, mengidentifikasi‘langkah-langkah

apa yang dibutuhkan untuk menjaga biota dimasa depan (Sheil et al., 2004).



OSITORY.UBAC.ID ‘

p

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
|:"“'.r

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
B
<
e
0

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UBACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

Ketinggian -tempat. dapat mempengaruhi- dominasi | spesies :dengan . demikian
kemampuan -spesies - untuk; hidup pada- suatu ' tempat - sangat: r tergantung
kemampuannya beradaptasi:terhadap kondisi lingkungan'ditempat tersebut. Oleh
karena itu lingkungan’ berperan ‘dalam menyeleksi spesies untuk-dapat bertahan
hidup pada suatu habitat. Secara ekologi dapat dikemukakan bahwa nilai penting
(NP) .yang diperlihatkan oleh setiap spesies merupakan indikasi bahwa spesies
yang: bersangkutan dianggap..dominan. ditempat; tersebut .yaitu- mempunyai
frekuensi; densitas:dan . domanasi lebih: tinggu dibandingkan spesies-lain (Setiadi,
2005).
2.1.1-Keanekaragaman dan ‘Kesamaan - Komunitas

Keanekaragaman - komunitas '~ (Keanekaragaman ‘alpa) adalah
keanekaragaman spesies ~dalam komunitas ekKologis, sedangkan komunitas
merupakan. semua populasi. spesies: yang. berbeda.  yang. menempati.,daerah
tertentu-pada-waktu itertentu.; Dalam ‘praktiknya; -satu tempat: biasanya- dianggap
mempunyai sub set komunitas generasi:awal yang saling berbeda satu-sama'lain
menurut ‘ tingkat -taksonomi atau sifat ~ekologis. Misalnya, pada’ lahan ‘padang
rumput mungkin diGambarkan-dalam konteks komunitas tanamannya, komunitas
invertebrata, komunitas mamalia kecil, dan komunitas. burung, untuk beberapa
nama.; Sub.divisi. dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan fungsional
(misalnya komunitas-predator atau komunitas-detritivora). atau. sifat-yang-lebih
khusus. Keanekaragaman dalam komunitas:semacam itu biasanya diGambarkan
sebagai ukuran dua kekayaan spesies ‘dan tingkat kemiripan spesies(Dyke, 2008).

Keanekaragaman mengukur keragaman spesies dalam sebuah komunitas,
sedangkan kesamaan komunitas. (keanekaragaman . beta). mengukur
keanekaragaman. spesies, antar. komunitas, Dengan demikian, keanekaragaman
beta ' memberikan- perkiraan-pertama keanekaragaman - wilayah- atau, regional.
Kesamaan-komunitas: memberi wawasan tentang tiga dimensi keanekaragaman
hayati- yang' penting. 'Pertama; indeks - kesamaan'memberi ‘ukuran-kuantitatif
keragaman komunitas yang mengalami perubahan lingkungan. Dengan demikian
indeks kesamaan menyediakan cara untuk membandingkan komunitas berbeda
dalam lanskap dimana variabel lingkungan penting berubah darijarak jauh. Kedua,
keanekaragaman, beta-memberikan wawasan:tentang apakah spesies di.daerah
tersebut ssensitif terhadap. perubahan-lingkungan atau tidak; dan apakah asosiasi

spesies ''saling’ bergantung atau tidak. Ketiga, keanekaragaman "hayati’ dapat
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digunakan untuk-mengukur; gradient non-lingkungan, . dan mengukur:-bagaiamana
faktor lain mempengaruhi spesies (Dyke, 2008).
Keanekaragaman'alfa,/‘mengacu Cpada'' keanekaragaman di'''wilayah,
komunitas ‘atau'ekosistem ‘tertentu dan biasanya diukur ‘dari ‘jumlah ‘spesies di
wilayah tersebut. Keanekaragaman beta adalah keanekaragaman spesies antar
daerah dan melibatkan perbandingan jumlah spesies yang khas untuk masing-
masing.. .. daerah.. .. keanekaragaman.,gamma. . adalah ... ukuran ~keseluruhan

keanekaragaman,di suatu wilayah (Gaston dan-Spicer;:2004).

2.2 Kumbang-Ambrosia

2.2.1 Keanekaragaman Kumbang Ambrosia

Kumbang ambrosia merupakan salah satu hama penting pada tanaman
berkayu diseluruh dunia..Populasi tertinggi kumbang ambrosia dapat ditemukan. di
pantai’ hutan- British Columbia and timur selatan Alaska, selain: itu-hutan pantai
Washington, Oregon: dan'' kawasan -California Utara juga terserangkumbang
ambrosia dengan‘tingkat populasi dan serangan-tinggi. Kumbang-ambrosia terbagi
menjadi' 2 famili yaitu Scolytidae dan Platypodidae yang tersebar luas didaerah
Indonesia. Kumbang,ambrosia (Scolytidae dan Platypodidae) memiliki 13 spesies
yang berada di:kawasan hutan tropis.dan.mewakili, 11, famili.dari tanaman dikotil,

Kumbang- ini-:tidak  termasuk® .dalam kelompok , -monofiletik - (kelompok
organisme = yang: =memiliki -nenek -moyang bersama):: ' Kumbang -1ambrosia
merupakan-' vektor ““pembawa jamur yang-''berovolusi' ~didalam “*kumbang
(Curculionidae). Stratergi evolusi berkembang secara bertahap dan memunculkan
beberapa kelompok_kumbang kulit_dan kumbang saprophagus.. Terdapat 3
kelompok kumbang yang, turut menumbuhkan.jamur dalam taktik penyeranganya
pada 'tanaman: -berkayu . yang- terdiversifikasi . diantaranya: suku - Xyleborini,
Corthylina' ~:dan - Platypodidae..: Kumbang - ambrosia; ‘family -:Scolytidae - dan
Platypodidae ‘tidak: dapat mencari makanannya 'sendirihingga ‘memasuki- fase
dewasa dan hanya dapat bersembunyi didalam fliang gerekan pada batang
tanaman, sehingga kumbang dewasa menumbuhkan jamur. ambrosia sebagai
sumber. makanan kumbang. yang masih kecil. Beberapa kumbang. ini. dikenal
sebagai. . kumbang rambrosia  -yang. saling:-menguntungkan . -dengan. jamur
aseksualnya' (dikenal rdengan jamur. ;ambrosia) yang ' berasal - dari-kelompok
ascomycota.' Kumbang lain' di family ini-juga dikenal sebagai-kumbang kulit kayu
(Farrell et'al., 2001).
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Kumbang-, .ambrosia -mengalami.. proses,  evolusi-. yang .. bertahap.. dan
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membuat 'kumbang | tersebut, beradaptasi;dengan| lingkungannya.: Salah:;satu
bentuk "adaptasi-yang ‘nyata:‘adalah- perubahan  /bentuk:-kelapa: yang''memiliki
mandibula kuat 'dan elytra’yang-termodifikasi' sesuai-dengan-jenisnya (Vega dan
Hofstetter, 2015). Salah satu-kelompok kumbang ambrosia yang paling’ cepat
terdiversifikasi,. paling banyak terdistribusi dan ‘mungkin paling ekologis sera
ekonomis , .adalah. suku .. Xyleborini, .Secara. biologis . kelompok. Xyleborini
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didefinisikan-secara- jelas; oleh kombinasi isystem ~haplodiploid-iyang mana

kumbang'jantan haploid, tidak terbang:dan berukuran kecil' sedangkan:kumbang
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betina lebih' 'berukuran ‘besar. 'Saat ini-terdapat sekitar 7400 spesies kumbang
ambrosia yang masuk kedalam family Platipodidae “(kurang lebih’ 1400 spesies)
dan Scolytidae. (kurang lebih 6000 spesies) yang tersebar diseluruhdunia
(Kirkendall et al., 2015)

2.2.2| 'Karakteristik Morfologi-Kumbang-Ambrosia

Karakteristik umum kumbang ambrosia (Scolytidae)-adalah-sebagai berikut

| REPOSITORY.UB.AC.D |

(Hulcret'al’; '2015): a) tubuhnya-berbentuk-silindris dalam‘penampang ‘melintang.
b) ‘Kepala diperbesar’ untuk menampung- rahang (mandibel) “besar, beberapa
kelompok diantara bagian kepala dan otot ditutupi protonum. ¢) Kaki dan antena
pendek.sehubungan-dengan panjang-tubuh, pada umumnya bagian kaki terlipat
(tarsi) dengan: tibia lurus.. d)-Poin a,-b; dan. ¢ terbentuk akibat. proses.adaptasi
lingkungan-hidupnya ‘didalam' lubang- jaringanckayu.' €)' Semua: tarsi terdiri: ‘dari
empat 'segmen 'yang-terlihat, segmen-keempat umumnya' tidak-terlihat' kecuali
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yang lain) dan saling mengapit, terdapat 3 segmen terminal dan disegmen akhir
bentuknya melebar. g) Beberapa anggota Curculionidae memiliki tipe mulut yang
pendek-seperti moncong atau, rostrum

Dibandingkan-dengan ' kelompok serangga ' lainnya ‘dengan 'keragaman
yang'sama, Scolytinae dan'Platypodinae secara morfologis seragam namun ada

beberapa spesies mengalamivariasi morfologi. Sebagaian-besar variasi morfologi

| REPOSITORY.UBACID |

terjadi di dua ujung terakhir serangga seperti: anterior (kepala dan pronotum) dan
ujung posterior . (Elytra).. Variasi. elytra_meliputi bentuk. dari_bulat sampai tajam
dipotong; cekung kedalam, muncul duri atau hanya bulu saja (Hulcr et al.; 2015).

Kepala kumbang ambrosia tidak terlihat dari atas karena ditutupi;pronotum
yang.cekung-dan- pendek, ‘selain itukepala.'mengarah” kebawah. ‘Scolytidae

memiliki mata majemuk yang kasar dengan bulu-halus dan bersegi. Mata kumbang
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tidak menonjol dan rata dengan bagian kepala (Hulcr et al.,-2015). Bentuk-mata

dan posisi-mata menentukan spesies: kumbang, beberapa. kumbang  primitive
memiliki bentuk mata'yang khas. Antena kumbang memiliki 7 segmen seperti pada
curculionidae ~lainnya ' namun' ‘Scolitydae ' memiliki- 3' 'segmen antenna “yang
bersegmentasi, pengurangan jumlah antenna dari 7 segmen merupakan proses
spesialisasi (Wood, 2007). Karakter antena juga mempengaruhi proses identifikasi
(Gambar 1), segmen:pertama memanjang. dan segmen. berikutnya digabungkan

namun memendek; melengkung dan bagian ujung melebar.. Segmen-antara scape
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dan terminal'clubjauh’lebih kecil, fleksibel dan dianggap’ kolektif 'sebagai batang

-
¢

bawahnya. Jumlah-segmen funicular sangat banyak dan'penting-untuk identifikasi,
umumnya dalam satu ‘genus - ‘memiliki segmen yang sama dan variasi dari 7

(Hylastini, Scolytini) turun menjadi 1 (beberapa Corthylini) (Hulcr et al., 2015).
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Perbedaan_karakter rantena . menunjukkan. bahwa, spesies .masuk :dalam: genus

yang berbeda (Gambar 1).
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Prothorax kumbang : ambrosia’ hanya iterlihat -secara  dorsal rsedangkan
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meso_dan/meta thorax tertutupi elytra-(Gambar:2): Tungkai:kumbang:terdiri dari:3
bagian'yaitu' femur, tibia'dan tarsus yang mana)bagain femur lebih ‘besar dan
berada’ dibagian-ujung~menempel abdomen. - 'Kebanyakan Kumbang memiliki
modifikasi dibagian tibia (Gambar 2) seperti soket, . gigi, duri, taji dan lain
sebagainya yang. banyak ditemui di-bagian selubung kaki _kelompok Scolytidae
namun modifikasi-ini’ juga: dapat ditemukan:di-kelompok,kumbang kulit -kayu
lainnya:: Elytra tkumbang banyak mengalami'modifikasi diantaranya munculnya
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duri-duri'kecil> dibagian-'ujung tubuh “dan-banyak terdapat bulu halus, namun
beberapa spesies bulu ‘halus tumbuh tidak terlalu banyak. Salah satu ciri utama
permukaan elytra adalah striae dan_interstriae. Striae ditandai dengan deretan
tusukan . permukaan- secara. longitudinal _yang. dapat menonjol (Gambar 2).

Interstriae adalah ruang-anatara striae yang bervariasi seperti banyaknya tusukan,
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permukaan. asperity.-dan, vestiture (rambut atau setae). (Hulcr. et -al., :2015).
Morfologi-kumbang ambrosia secara umum, dapat dilihat pada Gambar:2.

' Protibiae ae Aoty
Structures on elytra triangular  rounded nflat e l—

Gambar 2. Bagian tubuh kumbang ambrosia (Hulcr et al., 2015).

2.2.3; 1 -Siklus Hidup:Kumbang Ambraosia
Siklus_ hidup-kumbang, ambresia terdiri_dari 3. fase, . yaitu: reproduksi,

pengemangan dan penyebaran. (Sauvard, 2007). |IPerkembangan siklus : hidup
terdiri_dari 4 instar-dimulai dari telur, larva; pupa dan imago.-Kumbang;ambrosia
dewasa (Scolytidae dan Platipodidae) membawa dan-menjaga ekosimbiotik jamur
ambrosia.’ Kumbang menyerang pohon yang baru'saja ditebang-atau pohon“yang
tidak sehat dengan cara membuat liang gerekan masuk kedalam jaringan angkut
serta, menyebarkan spora kedinding-batang, spora;yang tumbuh menjadi jamur
selanjutnya-menjadi makanan, larva kumbang dan-memenuhi-kebutuhan makanan
selama perkembangan larva: menuju dewasa. Kumbang, betina meletakkan 5-1.0
butir telur 'setiap kali-bertelur' dan meletakkan'telurnya kedalam lubang batang,
setelah itu induk betina akan mengeluarkan kotoran-debu dan farva excreta dari
lubang dan selanjutnya memasukkan tubuhnya kedalam lubang dalam jangka
waktu yang cukup lama. Hal ini bertujuan untuk mencegah pemangsa atau musuh

menyerang-sarang-ambrosia (Mizuno dan Kajimura, 2002).
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Telur menetas dalam.waktu 7-10 hari.dan larva yang keluar berwarna putih
dan mulai -memakan: jamur-ambrosia-yang ‘tumbuh- disekitar: dinding lubang.
Panjang ''larva kumbang' 'beraneka ragam' sesuai’'dengan-jenisnya.  Larva
membersihkan frass'(kotoran) dan berkembang 'menjadi’ pupa, lama tahap‘pupa
berkisar 4-9 hari. Setelah itu pupa akan menjadi kumbang dewasa baru dan pada
saat yang sama lubang akan ‘dipenuhi dengan jamur ambrosia. Kumbang baru
akan membuang kotoran yang ada disekitar. lubang dan menutup lubang :masuk
saat kumbang;induk mati..Kumbang baru-akan tinggal terbang dan ada-juga:yang
tetap tinggal'didalam lubang:inang awal (Mizuno dan Kajimura, 2002). Beberapa
spesies 'kumbang -ambrosia ‘dan kulit*kayu -dapat menyelesaikan seluruh: siklus
hidupnya dalam waktu 10 hari(beberapa Scolitydae) atau yang lainnya dalam 12
bulan atau lebih (Phloeoborus) (Wood, 2007).

2.3 Sengon (Paraserianthes falcataria)
2.3/1_ Nama:Umum Sengon

Klasifikasi'-sengon' ' 'menurut’ “CABI- (2017)- 'masuk- ' kedalam: " domain
Eukaryota, kingdom plantae, filum spermatophyte, subfilum angiospermae, kelas
dicotyledonae, .ordo fabales, family fabaceae, sub family mimisoideae, ‘genus
Falcataria dan spesies Falcataria moluccana.; Sengon.dapat dikategorikan dalam
tanaman; berkayu, dan;tanaman; kehutanan.

Tanaman-sengon dikenal-dengan nama ilmiah Paraserianthes falcataria/(L)
Nielsen 'yang-termasuk-dalam family“Fabaceae' (awalnya dimasukkan ‘kedalam
family Mimosaceae). Nama terkini yang seharusnya digunakan ‘adalah Falcataria
moluccana, tetapi P. falcataria lebih dikenal secara umum. Tanaman sengon
memiliki : banyak . nama. kesamaan (sinonim) seperti .Adenanthera falcate L.,
Adenanthera falcataria L.; Albizia falcate (L) Fosb., dan Albizia, moluccana- Mig.
Tanaman sengon-dikenal dengan nama: umum" dalam Bahasa:Inggris seperti
albizia,' batai, Indonesian'albizia, moluca, ‘paraserianthes, peacock plume, ‘white
albizia; dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan nama jeungjing, sengon
laut, sikat dan masih banyak sebutan lain untuk tanaman sengon diberbagai
daerah (Wiryadiputra;.2007).

2.3.2/ | Botani-Sengon

Tanaman sengon berasal dari wilayah Haiti, Indonesia:- (Maluku), Papua

New Guinea danKepulauan Salomon dan telah menyebar’kedaerah-daerah-baru.

Sengon dijuluki‘dengantanaman yang-dapat tumbuh dengan cepat dan 'masuk
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dalam buku Guinness. Book of Records. dengan kategori. pohon yang, memiliki
pertumbuhantercepat-didunia dan dijuluki-dengan’ pohon rajaib.;Pohon, sengon
dapat tumbuh:setinggi 7-m dalam setahun ‘apabila dalam keadaan bagus dan-akan
mencapai‘tinggi rata-rata'25,5 m' dengan-diameter batang-17 cm-setelah ‘6 tahun
masa tanam dan setelah 15 tahun masatanam tinngi sengon dapat mencapai 39
m dengan diameter batang 63,4 cm (Wiryadiputra, 2007).

Pohon. sengon. berbatang lurus; tidak berbanir, kulit berwarna putih keabu-
abuan, licin; tidak;mengelupas . dan memilikibatang bebas cabang-mencapai-20-m
dan dapat tumbuh-dengan itinggi total mencapai 40_m. Diameter-pohon'dewasa
dapat-mencapai 100 cm atau kadang-kadang lebih dengan tajuk lebar-mendatar,
apabila ‘'tumbuh" ditempat terbuka sengon cenderung memiliki “kanopi' yang
berbentuk seperti kubah atau payung. Permukaan kulit batang berarna putih, abu-
abu atau. kehijauan,-halus, .kadang-kadang :sedikit ;beralur. dengan. garis-garis
lentisel memanjang. Perakaran sengon cukup kuat dan terbentang melebar namun
susunan ‘akar: 'agak ~dangkal.'/Selain- susunanperakaran 'yang-agak:dangkal,
terdapat ' pula-susunan-akar-yang berkembang menghujam' 'kedalam."'Sengon
merupakan-salah satu tanaman legume dan"memiliki bintil"akar atau nodul. Bintil
akar ini dapat mengikat nitrogen bebas dari udara dan mengubahnya menjadi
ammonia, . yang - dimanfaatkan oleh pohon . sebagai . sumber makanan.  dan
pertumbuhan (Krisnawati et al., 2011).

Pohon sengon’berdaun majemuk ganda dengan panjang:sekitar23-30'cm,
tangkai daun atau tangkai'poros-utama ‘dengan‘satu atau‘lebih kelenjarserta-anak
daun kecil. Warna daun-sengon-hujau pupus dan-’semakin‘tua sesuai umur-daun
sengon itu sendiri. Anak daunnyaa kecil-kecil, banyak dan berpasangan, terdiri
atas 15-20 pasang.pada setiap. sumbu (tangkai) berbentuk lonjong (panjang 6-12
mm, lebar 3-5 :mm) dan pendek kearah-ujung-, Pada intensitas cahaya.rendah,
khususnyarpada sore 'hari menjelang. imalam,anak 'daun: mudab terkulai sama
halnya 'dengan’ ‘putri-malu’ (Mimosa ‘pudica) 'dan petai’ cina-(Leucaena' glauca).
Permukaan-daun bagian atas berwarna hiaju pupus dan tidak berbulu sedangkan
permukaan daun bagian bawah lebih pucat dan berbulu. Pohon sengon  dapat
berbunga sepanjang-tahun dan berbuah pada bulan juni-november.(umumnya
pada akhir-musim. kemarau).. Bunga: sengon -tersusun. dalam-maial -berukuran
panjang 12:mm, berwarna putih kekuningan dan sedikit berbulu, berbentuk seperti
saluran atau lonceng. 'Bunganya biseksual, terdiri dari bunga jantan’ dan'bunga

betina. Buah' sengon berbentuk polong, pipih, tidak bersekat-sekat dan"berukuran
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panjang 10-13 cm dan lebar 2 cm. setiap polong buah berisi 15-20 biji.-Biji sengon
berbentuk pipih, lonjong; tidak bersayap, berukuran panjang 6:mm; berwarna hijau
ketika masih' muda dan-berubah kuning kecoklatan ketika tua (Krisnawati et al.,
2011).

2.3.3  Ekologi Sengon
P. ‘falcataria dapat tumbuh subur diberbagai jenis tanah. Tanaman‘initidak

hanya tumbuh dikawasan tanah subur namun juga dapat tumbuh dengan  subur
pada, kawasan. kering, mendandung, banyak garam - ataupun tanah masam.
Tanaman, sengon .yang-ditanam. di Pulau-Jawa juga dapat tumbuh: subur -pada
tanah grumusol; latosol;:andosol, luvial-dan-podzolic 'lbahkan:dapat tumbuh-lebih
cepat. serta’'mampu-memfisasi: penambatan ‘nitrogen ‘\dalam-tanah. Dihabitat
alaminya sengon memerlukan’curah hujan tahunan-berkisar 2:000-—2.700 mm
dan dapat ‘juga mencapai 4.000 dengan cuaca panas lebih dari 4-bulan
(Soerianegara dan Lemmens, 1993). Evopotranspirasi tanaman ini-sangat tinggi
sehingga. membutuhkan. iklim, basah sehingga curuah-hujan.yang paling optimal
untuk pertumbuhan tanaman-ini-berkisar 2:000 -+ 3.500 mm;:curahhujan kurang
dari 2.000'mm/'tahun-dapat meyebabkan tanaman’'tidak tumbuh dengan'baik 'dan
masuk ' dalam’’ kondisi “kekeringan sedangkan' curah ‘hujan‘lebih’ dari'' 3.500
mm/tahun dapat membuat' kelembaban lahan meningkat “"danmendatangkan
penyakit tanaman. Suhu optimal untuk,pertumbuhan, sengon berkisar.22°C — 29°C
dengan- suhu.maksimum . berkisar 30°C. - 34°C. (Soerianegara .dan. Lemmens,
1993).

2.3/4 'Karakteristik Kayu 'Sengon

Sengon merupakan tanaman tahunanyang dimanfaatkan kayunya sebagai
bahan bangunan kayu sengon-dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti
bahan konstruksi ringan, bahan kemasan ringan, batang korek api,-sepatu kayu,
alat musik,.mainan dan masih_banyak .olahan lainnya. yang berasal dari kayu
sengon. Kayu:sengon’juga digunakan-untuk bahan baku kayu-lapis, papan partikel
dan papan:blok; selain’itu'juga /banyak:digunakan, sebagai -bahan-rayon'dan:pulp
untuk-membuat kertas 'dan mebel (Soerianegara 'dan-L.emmens;1993):

Mulyana “and Asmarahman (2012) menyatakan “bahwa’ kualitas “kayu
sengon (P. falcataria) diantaranya sebagai berikut:‘a). Warna kayu teras agak putih
atau coklat. muda pucat. Warna kayu global biasanya;tidak berbeda dengan kayu
teras. b).. Tekstur-kayu agak. kasar dan merata dengan- arah; serat-lurus. dan

bergelombang lebar. Tekstur permukaan kayu agak licin.dan-agak mengkilap. c).



13

| REPOSITORY.UB.ACID |

Bau kayu yang masih:segar. hampir mirip. bau petai, tetapi bau.tersebut.akan hilang

saat kayu mengering.“d). Kelas-awet kayu sengon termasuk-kelas:1V-atau kelas:V
dengan berat jenis rata-rata 0,33 (0,24 - 0,49)! e). Kayunya lunak 'dan'mudah
digergaji,  tetapi-tidak “semudah kayu -meranti’ merah.- Kayu sengon  dapat
dikeringkan dengan cepat tanpa cacat 'yang terlalu besar. Cacat pengeringan
biasanya menyebabkan kayu melengkung atau memilin.
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... METODE PENELITIAN

I

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

g Penelitian, dilaksanakan -pada> bulan. Februari-,2017..sampai -Juni: 2017.
A S' Pengambilan sampel dilaksanakan di-lahan sengon milik' Kesatuan Pemangkuan
é § Hutan (KPH) Kediri di'Kecamatan Pare dan Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri.
%]
ke < ldentifikasi sampel dilaksanakan di Sub Laboratorium-Jurusan Hama dan Penyakit
>
= oc Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang:

S0
4 Tabel 1, Keadaan Lokasi Penelitian
R Lokasi Umur _ .
Koordinat Kondisi plot
Pengamatan Tanaman
Parel 7°47°31.917'S Monokultur
A 3.tahun ey N
|2 Kecamatan 112°11/33.67" E' - 'tanaman sengon
K Pare Pare2 7°47°33.09” S
|8
;g 112°11°32:90” E
ke Puncul 7°47°10.66"S Polikultur
6 tahun , ,
Kecamatan 112°12'28.36" E ' = 'dengan ' rumput
Puncu Puncu?2 7°47°10.66" S gajah

112°12°27 47" E

Lokasi_ pengamatan berada diwilayah Kabupaten Kediri. Provinsi. Jawa

Timur. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pare dan Kecamatan Puncu yang

<
<
S
<
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merupakan- wilayah Perhutani - dengankomoditi- sengon. ‘KPH: Kediri secara

e
o

administratif pemerintahanterletak pada 5 wilayah Daerah Tingkat 1l di Jawa Timur
yaitu:-'Kabupaten® ‘Nganjuk, - ‘Kabupaten '~ Kediri, - Kabupaten~ Tulungagung,
Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Tulungagung. KPH Kecamatan Pare dan

Puncu. masuk dalam-bagian hutan Pare-Besowo dengan jenis. kelas, perusahaan

| REPOSITORY.UBACID |

yang: dikelola-.adalah: Kelas -Perusahaan kayu. sengon., Keadaan rlapang -pada
umumnya datar dengan kemiringan 0-8% dan tidak dijumpai jurang.

Lahan-penelitian' 'di' Kecamatan® Pare ' merupakan:lahan “milik- Perhutani

petak-2C dengan luas 13,5 Ha yang dimanfaatkan sebagai hutan produksi-yang
ditanami_sengon pada tahun 2014, sehingga ketika penelitian dilakukan umur
tanaman. sengon sekitar 3 tahun. Kondisi lahan landai, tidak terjal dan tidak
terdapat jurang. Lahan pengamatan ditanami; pohon; sengon secara monokultur

dan tertata;secara:teratur (Gambar 3).
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Lahan.penelitian. di. Kecamatan. Puncu merupakan. lahan.milik- Perhutani
petak 1 denganluas:5;6:Ha yang dimanfaatkan sebagai hutan; produksi-yang
ditanami'sengon-pada tahun 2011. Tanaman sengon di'petak-ini berumur'6 tahun.
Kondisi lahan-landai‘dan tidak terjal, kondisi-tanaman memiliki- kanopi yang-luas.

Lahan ditanami pohon sengon-secara polikultur dengan rumput gajah (Gambar 3).
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Gambar 3. Kondisi lahan penelitian (a. Parel, b. Pare2, c. Puncul, d. Puncu?2).

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini-adalah mikrbskop, botol plastic,
1,51, gunting;:cawan petri, kuas; pinset; pipet, botol kecil 10 ml,; perangkap botal,
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klip, dan kamera.

Bahan yang digunakan dalam. penelitian ini adalah kumbang ambrosia,
plastik klip,-plastik-ukuran. 1 kg, etanol 95%; alkohol 70%, detergen; kertas label,
tube mini; tali;-piring sterofoam dan kertas label.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1, . Menentukan Keberadaan Kumbang Ambrosia

| REPOSITORY.UB.ACID |

Menentukan keberadaan kumbang-ambrosia dengan cara rmelakukan
survey 'lahan-di- Kabupaten: Kediri, lahan yang" diperlukan: sebanyak' 2 lokasi
dengan 'luasan minimal '1' ha ‘dengan’ tujuan- perbandingan' keanekaragaman
kumbang tiap lokasi. Lahan yang digunakan adalah 'lahan dengan ‘komoditas
tanaman. berkayu karena kumbang. ambrosia menyerang tanaman tahunan.

Setelah. mendapatkan_ lahan yang sesuai _dengan kriteria_selanjutnya .adalah
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melakukan_pemeriksaan, keberadaan: kumbang .-dengan. memasang. perangkap

sebanyak 5-perangkap-botol ditiap lokasi:

Pembuatan: ‘perangkap ' mengacu - pada ' penelitian'-terdahulu’ “yang
menyatakan' bahwa -perangkap yang -digunakan untuk “menangkap-ambrosia
berasal dari botol plastik 2 liter dengan 1 jendela yang ditambahkan etanol 95%
sebagai zat penarik serangga (antraktan) yang efektif (Steininger et al., 2015).
Perangkap.yang digunakan dilapangan terbuat dari botol plastik 1,5 liter (Gambar

4)-dengan dilengkapi-piring sterofoam (berperan sebagai-atap perangkap: untuk

BRAWIJAYA
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miminimkan: air - hujan- ' masuk- kedalam perangkap). 'Selanjutnya’ ‘dilengkapi

a
&

komponen lainnya-seperti'‘plastik klip yang-berisi etanol 95% sebanyak 5 ml (zat
penarik ‘serangga) dan ‘air ‘detergen (untuk “mengendapkan  serangga yang
terperangkap), . selanjutnya perangkap tersebut diikat pada. batang tanaman

menggunakan tali (Gambar 4).
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Botol 1.5 liter

Plastik Klip berisi etanol 95%

Air detergent
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Gambar 4. Perangkap botol 1,5 liter (Dokumentasi pribadi; 2017).

2
7 i

3.3/2''Memasang-Perangkap
Lokasi pengambilan sampel berada di Kecamatan Pare dan Kecamatan
Puncu, selanjutnya masing-masing lokasi dibuat 2 plot pengamatan. Pemasangan

perangkap -menggunakan metode sistematis,.-tiap: lahan. dipasang.perangkap

l REPOSITORY.UB,ACID

sebanyak 20 -buah-dan dibagi 2 plot sehingga 10 perangkap-tiap plot.-Perangkap
dipasang'sejajar-dan-jarak antar perangkap-sejauh 20 meter-(Gambar:-5). Lokasi

pengambilan sampel-di Kecamatan Pare ‘merupakan tanaman sengon ‘berumur

kurang lebih 3 tahun sedangkan tanaman sengon di Kecamatan Puncu berumur 6

tahun.
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Gambar 5. Denah pemasangan perangkap pada pohon setiap plot
3.3.3" Pengambilan dan Pengawetan Sampel

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali.dengan interval; 2 kali pengamatan
dalam satu.minggu-selama satu bulan, Pengamatan dilakukan dengan-mengambil

air.sabun dan dimasukkan kedalam kantung: plastik serta diberi-label: Setelah itu
mengisi'ulang-air' sabun’dan-alkohol yang-ada pada’perangkap.-:Kumbang-yang
didapatkan-kemudian 'diawetkan untuk ‘menjaga’keutuhan “bagian-tubuh. untuk
proses identifikasi. Pengawetan yang dilakukan' menggunakan awetan -basah
dengan cara memasukkan kumbang kedalam botol 2ml dan diberi alkohol 70%.

3.3.4; ldentifikasi Kumbang . Ambrosia

Sampel  kumbang iselanjutnya  diidentifikasi' ' menggunakan mikroskop
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dengan mengacu pada buku Stephen L:-and-Elizabeth 'G.:\Wood Endowment-Fund

e
!

2007 “Bark and Ambrosia Beetles of South-America (Coleoptera: Scolytidae)” dan
http://barkbeetles.info/beetle pix_index.php#X_dengan acuan pengamatan: pada:

bentuk pronotum, bentuk elytra, dan-panjang.tubuh. ldentifikasi dilakukan: untuk
mencari, klasifikasi-sampai genus. ldentifikasi:dilakukan, dengan -mengambil. foto

| REPOSITORY.UB.ACID |

serangga menggunakan mikroskop Olympus SZX /7 series dengan perbesaran 2
dan 5. Proses 'setelah identifikasi adalah‘pemberian label’ yang-sesuai dengan

label distribusi'yang ada di setiap spesimen, pelabelan dilengkapi dengan tanggal

tempat penangkapan dan keterangan tambahan seperti nama kolektor.

3.4 Variabel Pengamatan
Parameter . pengamatan. yang, . digunakan ; adalah..populasi.. kumbang
ambrosia: dan-keanekaragaman-kumbang ambrosial di-setiap: lahan/pengamatan.

Kemudian dihitung indeks keanekaragaman dan indeks kesamaan.
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3.5 Analisis Data
Keanekaragaman dianalisis dengan menggunakan indeks

keanekaragaman' Shannon-Winner (H’), indeks 'dominansi'Simpson’s (1/D) dan
indeks kemerataan Pielou’s (E), sedangkan untuk kesamaan komunitas'dianalisis
menggunakan indeks kesamaan Bray Curtis. Analisis keanekaragaman dan
kesamaan menggunakan program R versi 3.3.0 yang dilengkapi dengan paket

vegan.
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1.Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner (H’)

i
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Indeks: keanekaragaman: menunjukkan_kekayaan:spesies ‘dalam ' suatu
komunitas “dan “memperlihatkan’ keseimbangan dalam “pembagian’'jumlah ‘per
individu per 'spesies.” Southwood dan ‘Henderson (2015) "menyatakan bahwa
rumus, perhitungan indeks keanekaragaman sebagai berikut:

H'= - Yy pilnpi
Keterangan:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

H’ :Indeks keanekaragaman

Y :'Jumlah spesies

Pi : ni/N

ni : Jumlah individu spesies ke-i

N . Jumlah;individu total

Tabel 2: Nilai tolak-ukur-indeks keanekaragaman-(Restu; 2002)

Nilai Tolak:Ukur Keterangan
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H<1,0 Keanekaragaman - ‘rendah, ' “ miskin,~ produktivitas

e
o

sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan-yang
berat dan ekosistem yang tidak stabil.
1,0<H’<3,322 Keanekaragaman :: - sedang, . -produktivitas . .cukup,

kondisi ekosistem ' iseimbang; -tekanan - ekologis
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sedang.

H’>3,322 Keanekaragaman tinggi, stabilitas ekosistem mantap,

produktiviras tinggi, tahan terhadap ekologis tinggi:

2.-Indeks Kemerataan Pielou (E)
Indeks kemerataan menunjukkan: pola kemerataan suatu spesies dengan
spesies ! lainnya “pada’ suatu’ Komunitas.’ Kemerataan' 'jenis- ditentukan dengan

rumus menurut Pielou (Ludwig'dan Reynolds, 1988)
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E=H/In(s)
Keterangan:

I

E . Indeks kemerataan jjenis

S Jumlah jenis

H’ . Indeks keanekaragaman jenis

Ln : Logaritma natural

Tabel 3. Nilai tolak ukur.indeks kemerataan (Restu,;2002)

Nilai Tolak-Ukur Keterangan
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E’<0,5 Kemerataan: rendah, ‘'miskin, ‘distribusi: individu' ‘tidak

seimbang dan ekosistem labil.

0,5<E’<0,75 Kemerataan sedang, distribusi individuseimbang dan
ekosistem-agak lahil.

E’>0,75 Kemerataan. - tinggi, .- - distribusi - ;individu... .sangat

seimbang dan ekosistem sangat labil.
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3. JIndeks'Dominasi Simpson’s'(1/D)

P Indeks . dominasi menunjukkan "ada atau tidaknya spesies yang
z[' mendominasi_spesimen lainnya dalam suatu komunitas. -Indeks dominansi
s =] ditentukan dengan-indeks dominansi Simpson(Seuthwood-dan:Henderson, 2015)
5 g dengan menggunkan-tumus:
= § 1D = 175} Pi2
=) Keterangan:
& 1/D . :Indeks dominansi
Pi : ni/N
ni »Jumlah individu-spesies.i
N »Jumlah individu-total

4. Indeks Kesamaan Bray-Curtis (Cn)

Indeks:  'kesamaan’'| menunjukkan kemiripan:; komunitas -antar’ lokasi
pengamatan. Indeks'Bray-Curtis-ditentukan’ dengan rumus:
C N =2jN/ (aN +bN)
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< Keterangan:
2 C N | . : Indeks Similaritas
g == iN - Jumlah: spesies-yang sama pada kedua lokasi
z’ ; aN mJumlah spesies pada lokasi A
§ é bN :'Jumlah spesies pada lokasi B
zZ
=Y =8

&
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4.1 Keanekaragaman Kumbang Ambrosia di.Kabupaten Kediri
4.1.1- Identifikasi Kumbang Ambrosiayang Ditemukan

Penelitian-ini ‘diperoleh /10 spesies'kumbang ambrosia‘yang-terdiri dari-8
genus ' ‘ambrosia” (Euwallacea, Xylosandrus,’ Xyleborus, “ Ambrosiodmus,

Eccoptopterus, Premnobius; Euplatypus dan Hypothenemus) dan masuk kedalam
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2 famili . (Scolytidaedan . Platypodidae). Kumbang ;ambrosia masuk kedalam

o
¢

Kingdom:, Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insekta;, Ordo: Coleaptera (Wood,
2007). Berikut:merupakan spesies yang-ditemukan dikedua lahan:penelitian:

1. Euwallacea similis.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kumbang ambrosia Euwallacea similis‘diklasifikasikan kedalam Kingdom:
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo:‘Coleoptera, Family: Scolytidae,
Genus: Euwallacea (Wo0d,2007).

 1(2)"1:0mm,
500 pm 7’50_M¥ (3)Y1,5'mm

Gambar 6. Euwallacea similis (a. lateral, b. dorsal, c. elytra)

Euwallacea similis.. masuk -kedalam family .Scolytidae ~dan. Genus
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Euwallacea. Berdasarkan pengamatan dibawah, mikroskop. stereo; panjang; tubuh

e
!

sebesar; 2,5 mm:; bentuk pronotum subkuadrat apabila diliat: secarar dorsal; 'dan
pipih ‘menutupi'bagian 'kepala apabila‘dilihat-secara-lateral. Elytra membulat dan
dibagian 'kemiringan elytra terdapat 2 tuberkel-(Gambar'6). Terdapat bulu ‘halus
(setae) disekitar elytra dan pronotum. Mulut runcing kedepan, bentuk antena

| REPOSITORY.UB.ACID |

memanjang dan._ dibagian. ujung melebar, .warna, tubuh merah- kecoklatan.
Permukaan. tubuh.. diselubungi, -buluhalus, yang. merata -(Gambar6).. Menurut

(Woad, 2007)-genus Euwallacea; menyerupai‘genus Xyleborus:namun-keduanya

tidak saling " berkaitan.-'Bentuk-'antena “membulat ‘. dibagian ' 'ujungnya." Bentuk
pronotum tumpul membulat dan‘bagian ‘ujung tidak terdapat tuberkel.” Pronotum
menutupi bagian kepala dan berfungsi untuk melindungi kepala. Ukuran tubuh

berkisar 2,8 — 5,7 mm. Terdapat tuberkel di bagian elytra.
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2. . Xylosandrus sp1-Cbk,

Kumbang- -ambrasia ~Xylosandrus:, spl;ChkK.-, diklasifikasikan:: kedalam
Kingdom: Animalia; Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Family:
Scolytidae, Genus: Xylosandrus(Wood,2007).

500 m - 500 ym
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e S
g
1.1 mm S) 1, mm |E|

Gambar 7. Xylosandrus sp1 Cbk, (a. lateral, b. dorsal)

a
&

Kumbang . ambrosia .yang diamati_ dengan,; menggunakan . mikroskop
memiliki panjang tubuh 2,4 mm;-berwarna hitam, bentuk tubuh silindris, pronotum
pendek ' membulat, ‘kepala ~tertutupi cpronotum, s margin: anterior- (kemiringan
pronotum) kasar, antena melebar dib

agian ujung, bentuk elytra membulat dan-melengkung sesuai bentuk badan
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kumbang, dan tidak ada modifikasi pada ujung elytra (Gambar 7). Berdasarkan ciri
tersebut - kumbang yang  diamati diduga masuk dalam spesies . Xylosandrus
germanus. Menurut (\Wood; 2007) bagian-elytra tidak terlalu cembung atau miring,
bagian elytra tidak terdapat tuberkel, panjang tubuh berkisar 1,3 = 5,0 mm; spesies
dalam genus ini dapat berwarna coklat atau hitam, spesies ini merupakan spesies

yang lebih besar:
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3. - Xylosandrus sp2 Cbk.

Kumbang ambrosia Xylosandrus sp2 Cbk. diklasifikasikan kedalam

2
7 i

Kingdom:, Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas::Insecta, Ordo: Coleoptera, Family:
Scolytidae,:Genus::Xylosandrus:(Wood;2007).

(1) 2.5 mr —
500 pm i _s00ym|
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Gambar 8. Xylosandrus sp2 Cbk. (a.’lateral, b. “dorsal)
Kumbang ambrosia yang diamati dengan menggunakan mikroskop
memiliki - panjang tubuh 2,5 mm, berwarna . coklat, kemerahan, bentuk.  tubuh
silindris; pronotum.pendek bulat,-kepala tertutupi pronotum; margin anterior kasar,

antenarmelebar -dibagian, ujungnya -dan; bersegmen;; bentuk: :elytrar meruncing
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dibagian ujung (curam) dan tidak terdapat tuberkel di bagian elytra namun hanya

terdapat bulu-halus 'yang merata (Gambar: 8):-Berdasarkan iciri yang diamati,
diduga 'spesies yang ditemukan adalah Xylosandrus crassiusculus. ' Wood'(2007)
menyatakan bahwa Xylosandrus crassiusculus memiliki'ciripanjang tubuh berkisar
2,1 -2,9 mm, berwarna coklat-kemerahan, permukaan tubuh padat dengan bulu
halus yang merata.

4. . Xyleborus perforans.

Kumbang- -ambrasia: Xyleborus- - perforans | - diklasifikasikan - kedalam
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Kingdom: Animalia; Filum:/Arthropoda, Kelas: Insecta; Ordo:-Coleoptera, Family:

L
1_"{'.'

Scolytidae, Genus: Xyleborus, Spesies: Xyleborus perforans (Wood;2007).

500 pm
g y (1) 24 mm 500 pm

’ .

|E| @ 1Lemm 5 44 mm |E|

Gambar 9. Xyleborus perforans..(a. lateral, b. dorsal)
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Kumbang . .ambrosia - yang diamati.. dengan; menggunakan ..mikroskop
memiliki, panjang tubuh 2,4 mm, berwarna coklat kemerahan, tubuh-memanjang,
pronotum'panjang membulat dan melengkung, kepala tertutupi pronotum, bentuk
elytra-membulat,-bagian ujung elytra terdapat banyak tuberkel yang' membentuk
pola (Gambar9). Wood (2007) menyatakan bahwa Xyleborus perforans memiliki
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tubuh berwarna coklat kemerahan, tusukan atau tuberkel masih jarang dan tidak
teratur, bentuk; pronotum membulat, panjang:tubuh berkisar 2,1 .—2,8 mm _dan

e
o

tersebar luas di semua negara Amerika Selatan.. Spesies-ini masuk dalam-grup
affinis dan'memiliki:ciriiyang hampir sama. Bagian pembeda yakni-dibagian elytra,
yang -mana ' spesies- ini ' memiliki elytra-yang' lebih' halus' ‘dan lebih ' curam
kemiringannya dengan tuberkel yang lebih besar. Panjang tubuh’spesies jantan

lebih pendek yakni berkisar 1,4— 1,8 mm sedangkan panjang tubuh betina berkisar
2,1 —2,8. mm, bagian elytra dilengkapi.dengan 3 hingga:5 tuberkel.
5. Xyleborus: spl-Chbk.

Kumbang ambrosia Xyleborus sp1:Cbk. diklasifikasikan kedalam Kingdom:
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Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Family: Scolytidae,
Genus: Xyleborus, (Wood,2007).
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Gambar 10. Xyleborus sp1 Cbk. (a. lateral, b. dorsal)

Kumbang . ambrosia . yang diamati  dengan, menggunakan mikroskop
memiliki. ; panjang, tubuh,, 1,9--mm, berwarna :coklat jkehitaman; -tubuh ramping

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

memanjang; bentuk tubuh silindris, pronotum panjang membulat, ‘kepala tertutupi

a
&

pronotum; “antena: melebar dibagian: ujung “dan' bersegmen,- bentuk' elytra
meruncing dan‘mengarah kebagian bawah, bagian ujung elytra terdapat sekitar'8
tuberkel yang menyerupai -duri halus (Gambar -10), Berdasarkan ciri tersebut
kumbang yang. diamati diduga masuk dalam.spesies Xyleborus posticus. Wood
(2007) menyatakan bahwa genus Xyleborus.memiliki pronotum: yang:-panjang dan
membulat/menutupi bagian depan (muka dan kepala), badan lebih-ramping dan
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lebih dari 2 kali lebih panjang.”Panjangtubuh'betina’berkisar 1,7 =5,9 mm; antenna
miring dan bersebelahan dengan‘bagiankornea-mata:' Xyleborus posticus memiliki
kemiringan “elytra yang curam, prosterior 25% dari panjang_elytra, permukaan
kusam, panjang tubuh berkisar 2,2 — 2,5 mm.
6., Ambrosiodmus sp.

Kumbang ambrosia Ambrosiodmus sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom:
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera; Family: Scolytidae,
Genus: Ambrosiodmus (Wo0d,2007).
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\ Y /
500 pm ‘ |E| 500 um |~

Gambar 11.'Ambrosiodmus sp. (a. lateral; b 'dorsal)

Kumbang ambrosia yang diamati dengan  menggunakan "mikroskop

memiliki panjang tubuh 1,9 mm, berukuran kecil, warna kuning kecoklatan, tubuh
cenderung . berbentuk...membulat, ‘bentuk.:pronotum;. bulat, . bentuk . antena
bersegmen-dan ujung melebar; -bagian-elytra melengkung. dan.curam; tidak ada
tuberkel dibagian-elytradan banyak bulu halus menyelubungi-elytra (Gambar 11).

Wood-(2007) menyatakan bahwa genus-Ambrasiodmus memiliki-antena dengan2

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a




24

[ REPOSITORY.UB.ACID |

segmen. dimuka anterior, dan-biasanya mencolok, Panjang tubuh betina berkisar

1,9 —4,2 mm, berwarna coklat kemerahan,sampai-hampir hitam. Kemiringan elytra
agak curam: ‘cembung, protibial dilengkapi oleh 7-8 'dentikel ‘pada margin lateral,
metatibvia oleh'8-11 'dentikel:
7. - Eccoptopterus sp.

Kumbang ambrosia Eccoptopterus sp..diklasifikasikan kedalam Kingdom:
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Family: Scolytidae,

Genus: Eccoptopterus:

BRAWIJAYA
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(1) 25 mm 500 ym
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b

Kumbang ' ‘ambrosia “yang diamati- dengan 'menggunakan' ‘mikroskop

Gambar; 12: Eccoptopterus sp. (a!lateral; b. /dorsal)

memiliki ‘panjang tubuh 2,5“mm, berwarna hitam, -bentuk pronotum-bulat' dan
pendek. Terdapat teeth di bagian elytra hingga ujung elytra yang tersusun secara
teratur, terdapat 3 pasang teeth di bagian elytra dan ujung elytra curam cekung
kebawah. Bagian, pronotum: diselubungi permukaan yang-cukup. kasar..(Gambar
12): 'Berdasarkan:; ciri- - tersebut; diduga;spesies’ yang, ditemukan: merupakan
Eccoptopterus 'spinosus. Berdasarkan‘diskripsi 'singkat \Hulcr 'dan 'Smith'|(2010)
genus’'Eccoptopterus- memiliki panjang tubuh-1,9 sampai 4,7 mm. Tubuh'berwarna
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gelap mulai dari coklat gelap sampai ‘hitam. Pronotum dilihat secara lateral

e
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berbentuk bulat dan-sisi sejajar. Elytra melengkung kebawah, protibia miring
berbentuk segitiga, terdapat 6-8.dentikel disekitar protibia.
8.~ Premnobius sp.

Kumbang ambrosia \Premnobius! sp. diklasifikasikan: kedalam-Kingdom:
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Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: . Coleoptera, Family: Scolytidae,
Genus: Premnobius (Wood,2007).

(1) 3,0mm 500
pm

e 2 o)

Gambar 13. Premnobius sp.-(a: lateral; b. cdorsal)
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Kumbang-ambrosia yang.diamati.dengan-mikroskop.- memiliki: panjang. 3,0

mm, = _berwarna - coklat- kemerahan, ‘tubuh { memanjang, - pronotum, panjang
membulat, “margin: anterior ‘kasar, antena terdiri daribeberapa segmen: 'dan
segmen paling ‘ujung-melebar, bentuk- elytra ketika dilihat secara dorsal memiliki
cekungan kedalam dan bertekstur kasar, tidak terdapat tuberkel disekitar elytra
(Gambar. 13). Berdasarkan' ciri tersebut kumbang yang diamati diduga masuk
dalam spesies Premnobius familiaris.; Faktor pembeda spesies. initerletak pada

bentuk elytranya; genus Premnabius memiliki ciri-cekungan dibagian-elytra. Wood
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(2007) menyatakan bahwa permukaankepala genus Premnobius-ventral, margin
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anterior ‘pronotum-tidak terdapat anterior edge, tuberkel pendek; panjang. tubuh
berkisar 1,4 = 4,7 mm. Terdapat cekungan dibagian ujung elytra, ciri spesies ini

adalah tidak adanya tuberkel di bagian cekungan elytra.
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9. ... Euplatypus.sp.
Kumbang ambrosia  Euplatypus rsp. diklasifikasikan- kedalam-Kingdom:

Animalia;"/Filum: = Arthropoda; - Kelas: [ Insecta;’ 'Ordo:Coleoptera; ' /Family:

Platipodidae, Genus:-Euplatypus.
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Gambar 14. Euplatypus sp. (a. lateral, b. dorsal)

Kumbang.. ambrosia. .yang diamati .menggunakan. mikroskop.. memiliki
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panjang; tubuh 4,2-mmberwarna kuning kecoklatan. -Pronotum pendek: persegi
menutupi'thorax; bagian' kepala: tertutupi 'sebagian ' oleh’ pronotum:ketika |dilihat
secara 'dorsal-bagian°mata dapat terlihat jelas.’ Elytra 'memanjang ‘dan ‘dibagian
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paling ujung terbelah menjadi-2 cabang, struktur-elytra kasar memanjang, tidak
terdapat . tuberkel di. bagian “elytra (Gambar 14), Berdasarkan _kenampakan

morfologi, , spesies. yang. ditemukan diduga -merupakan, Euplatypus. parallelus.

Maruthadurai et al: (2013) menyatakan bahwa Euplatypus-parallelus -berukuran
4,0/- 4,3 mm; berwarna coklat,; memiliki tubuh: panjangdan ramping, 'memiliki
pronotum yang kuat, tidak ada pori-pori pada‘pronotum. Tidak -ada-modifikasi-di

sekitar elytra namun ujung elytra bercabang.
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10. , Hypothenemus sp.

I

Kumbang-ambrosia Hypothenemus sp. diklasifikasikan kedalam:Kingdom:

< Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera; Family: Scolytidae,
2 Genus: Hypothenemus (Wo0d,2007).

o e 1) 1,4 mm

é ; . 14m -

%]

o

w <L : ~ :

2 m -: 4 . ,.." p— ".' H.“.\ 5 1

2 : :

S0 .

‘l;‘" 500 ym |E| 500 um |E|

Gambar, 15. Hypothenemus sp. (a. lateral, b.. dorsal)

Kumbang- -ambrasia ;yang diamati- dengan -menggunakan; mikroskop
memiliki 'berukuran “kecil'dengan panjang ' tubuh._'1;4/imm, “berwarna ' coklat
kehitaman, -bentuk- pronotum- bulat, bentuk elytra’ membulat, 'tidak ada tuberkel
disekitar elytra, seluruh”tubuh’ ditutupi-setae ‘dengan struktur yang lebih- tebal,
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bagian kepala tertutupi pronotum (Gambar 15). Berdasarkan hasil pengamatan
dan perbandingan literatur maka diduga kumbang yang.ditemukan masuk kedalam
genus ' Hypothenemus. Wood (2007) - menyatakan bahwa genus-Hypothenemus
memiliki pronotum:-yang kecil membulat, antena tesegmentasi 3-5; warna dewasa
cenderung “lebih-‘gelap;” ukuran” tubuh-berkisar 0,6 = 2,8 ‘mm,> ukuran ' jantan
cenderung lebih kecil dan tidak bisa terbang, protibia dilengkapi dengan 4-6 ‘soket

pada margin distal bagian luar.
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Tabel 4 menunjukkan. bahwa tiap ;spesies: memiliki- penciri: khusus -yang

e
o

dapat dilihat dari: bentuk pronotum maupun: elytra yang:telah dijabarkan ‘pada
masing-masing poin-spesies-(poin 4.1.1)."Secara sederhana genus Euwallacea

memiliki ‘margin ‘anterior 'subkuadrat dan terdapat tuberkel-dikemiringan elytra.

Genus Xylosandrus. memiliki tubuh ‘lebih besar, tidak terdapat tuberkel
dikemiringan elytra, dan pronotum membulat. Genus, Xyleborus.memiliki pronotum

membulat, dan;-terdapat. tuberkel di-kemiringan elytra. -genus -Ambrosiodmus
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pronotum terlihat: bersisik dan  kemiringan<elytra curam.' Eccoptopterus spinosus
memiliki' duri'sebanyak’ 3'pasang’di elytra dan'pronotum bulat. Genus’'Premnobius
dengan penciri terdapat cekungan di elyra, Euplatipus’ pararelus’ memiliki ‘elytra
dengan ujung bercabang2 dan genus Hypothenemus merupakan ambrosia kecil

dengan bentuk:setae-lebih tebal.
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Tabel 4. Morfologi Pronotum dan Elytra Kumbang Ambrosia

No Spesies Pronotum Elytra

1. Euwallacea similis

2., 1 Xylosandrus sp1.Cbk.
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Xylosandrus sp2°Cbk.

4. |_Xyleborus perforans
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5., | Xyleborus spl-Cbk:

6. Ambrosiodmus sp.
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1. Eccoptopterus-sp.

8. . | Premnobius sp.

9.) “Euplatypus sp:
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10. ' Hypothenemus sp.
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4.1.2, Kekayaan Spesies dan Kelimpahan.Individu Kumbang Ambrosia
Total spesies;yang ditemukan-dikedua lahan, sebanyak 10 spesies.. Lahan

pengamatan, di:Kecamatan: Pare dengan-umur.-tanaman.3-tahuniditemukan-.7
spesies kumbang ambrosia sedangkan:lahan' pengamatan di Kecamatan: Puncu
dengan 'umur-tanaman-6'tahun’ ditemukan-8.'spesies, kekayaan spesies ditiap
lahan penelitian-berbeda (tabel 5).

Tabel 5. Keanekaragaman kumbang ambrosia yang masuk perangkap

No Spesies Parel  Pare2 Total = Puncul Puncu2- Total
1 Euwallacea similis 48 53 101 48 59 107
2 Xylesandrus'spl Cbk. 1 0 1 0 0 0
3 | Xylosandrus-sp2 Cbk. 4 1 5 23 30 53
4 | Xyleborus perforans 17 21 38 1 1 2
5., | Xyleborus spl:Cbk. 1 3 4 3 1 4
6. . | Ambrosiodmus sp. 0 0 0 2 1 3
7 Eccoptopterus-sp. 1 0 1 0 0 0
8 , Premnobius sp. 1 0 1 0 1 1
9./ “Euplatypus sp. 0 0 0 1 0 1
10 “Hypothenemussp. 0 0 0 1 0 1
Jumlah’Individu(N) 73 78 151 79 91 172
Jumlah'Spesies(S) 7 4 7 7 6 8

Jumlah 'spesies ‘kumbang ambrosia -pada kedua'lahan tiap-plot'memiliki
perbedaan (tabel 5). Lahan Parel ditemukan 7 spesies dan Pare2 sebanyak 4
spesies, sedangankan lahan Puncul ditemukan 7 spesies dan Puncu2 sebanyak
6 spesies. Perbedaan jumlah spesies_dipengaruhi; oleh kondisi vegetasi: lahan
pengamatan; penggunaan, lahan juga turut mempengaruhi-jumlah 'spesies yang
terperangkap:: Menurut:'Hutchinson < (1953) ' menyatakan: :bahwa - keberadaan
kumbang ‘ambrosia berbeda ditiap lahan dipengaruhi’ oleh-pola persebaran: Pola
persebaran suatu’komunitas ' disebabkan oleh’ beberapa’ faktor. ~Faktor-faktor
penyebab yang paling berperan dalam pola persebaran yaitu: a) faktor vektorial
yang; timbul dari gaya eksternal lingkungan (seperti. angin, pergerakan dan
intensitas cahaya),. b). faktor reproduksi-yang berkaitan, dengan model reproduksi
dari suatu rorganisme, c) faktor sosial karena tingkah laku-penghuni; d) faktor
koaktif yang 'dihasilkan «dari interaksi intraspesifik, (seperti-kompetisi), -dan faktor
stokastik' ‘'yang “dihasilkan “dari- variasi “acak “pada faktorlainya. ' Euplatypus

parallelus menyebabkan kerusakan terutama pada daerah yang memiliki jumlah
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pohon yang banyak, karena jumlah pohon yang banyak merupakan awal serangan

(Bumrungsri et al:,;-2008).

Pengamatan ~populasi''’kumbang > ambrosia ' dilakukan':sebanyak'' 8:" kali
selama ''1 ~bulan.” Individu~total kumbang -ambrosia “pada -masing-masing
pengamatan berbeda. Total individu kumbang ambrosia dilahan sengon dengan
umur. tanaman .6 tahun lebih tinggi (172) dibandingkan dengan tanaman sengon
berumur 3 tahun (151). Jumlah individu tertinggi pada sengon. 3:tahun pada
pengumpulan-ke-5: (27);dan-terendah pada pengumpulan-ke-4 «(8), sedangkan
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jumlah individu tertinggi‘pada sengon 6/tahun pada pengumpulanke- 2-dan' 8 (33)

L
1_"{'.'

dan terendah pada pengumpulanke 5(9)(Gambar 16). Fluktuasipopulasi'disetiap
pengambilan sampel kumbang-dibebabkan-adanya faktor abiotik sepertiiklim yang

tidak stabil. Berdasarkan data BMKG-(Badan Meteorologi dan Geofisika) wilayah
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Kecamatan. Pare dan Kecamatan Puncu tergabung dalam 1 stasiun_pemantau
dengan hasil-yang-diperoleh curah hujan perbulan dari bulan Februari hingga April
2017 sebesar:140-mm,334:mm, dan 274> mm:Hari hujan pada:bulan Februari
hingga ‘April 2017 sebanyak 11,14 dan-17hari‘hujan.
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Gambar 16.  Perubahan-populasi-kumbang-ambrosia-yang terperangkap tiap
pengamatan
Perbedaan total individu dari kedua lokasi pengamatan terjadi karena faktor
pembeda lahan. tersebut yakni umur:tanaman: dan pola tanam. Perbedaan umur
tanaman; mempengaruhi, diameter pohon., Setelah| dilakukan uji- t-(lampiran;-6)

didapatkan- bahwa umur,tanaman -berpengaruh terdapat- populasi- kumbang

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

.
]




OSITORY.UBAC.ID ‘

p

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
|:"“'.r

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
B
<
e
0

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UBACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

30

ambrosia yang didapat.. Hasil uji menujukkan umur tanaman 3.tahun, berbeda
nyata dengan-umur tanaman:6 tahun-(t-=-19,357; P! <:0,0001).

Maner: et al.~(2014)-menyatakan ‘bahwa kumbang -ambrosia menyukai
pohon dengan diameteryanglebih besar, halini-sesuai dengan pembuatan sistem
galeri dalam batang tanaman.-Selama pengambilan sampel, jumlah inidividu tiap
pengamatan mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh kondisi abiotik yang tidak
stabil. | -Karmawati. (2006);:-menyatakan . bahwa ;iklim, . turut, .mempengaruhi

penyerangan serangga hama; hama lebih berperan aktif ketika'musim kemarau:

4.2 Keanekaragaman 'dan Kesamaan Komunitas

4.2.1; | Keanekaragaman Kumbang-Ambrosia yang Ditemukan
Keanekaragaman dianalisis dengan-menggunakan program-R-dan-hasil
analisis dapat dilihat di'tabel 6

Tabel-6.' Keanekaragaman' kumbang ambrosia di Kabupaten Kediri

Lahan Jumlah “Jumlah Indeks Indeks Indeks
Pengamatan Spesies Individu ~ ‘Keragaman- Kemerataan — Dominasi
(H) (E) (1/D)
Kecamatan' =~ 1.1 7 73 1,0092615 ' 10,5186578 ~12,039418
Pare 1.2 4 78 0,7970129 '110,5749233 " 11,866258
Kecamatan 2.1 7 79 1,0451928 +10,5371229 :2,190593
Puncu 2.2 6 91 0,8486142 |, 0,4736206 ' :1,889345

Hasil .analisis- indeks  keanekaragaman. (Tabel. 6). menunjukkan bahwa
indeks keragaman. spesies kumbang: ambrosia pada-tanaman, sengon: dengan
umur tanaman 6:tahun plot ' 1-memiliki-nilai tertinggi (1;04):dan indeks keragaman
terendah pada tanaman berumur'3 tahun plot 2 (0,79). Hal ini menunjukkan bahwa
keragaman-spesies tiap lahan memiliki perbedaan dan keragaman-spesies tiap
plot juga memiliki perbedaan. Semakin banyak jumlah individu serta spesies dalam
suatu ; lahan._maka -semakin_, tinggi- pula_ nilai.  indeks .keanekaragamannya.
Berdasarkan - hasil ranalisis-,.dan dibandingkan . dengan, -tolak rukur. indeks
keanekaragaman: Shannon-Winner (Tabel 2) menunjukkan bahwa lahan sengon
berumur '3 tahun' plot '1'memiliki keanekaragaman'sedang-dan plot 2 ' memiliki
keanekragaman rendah. Keanekaragaman lahan sengon berumur 6 tahun plot'1
tergolong sedang dan plot 2 tergolong rendah. Restu (2002) menyatakan bahwa
H’<1,0 menyatakan bahwa keanekaragaman rendah, miskin, produktivitas sangat
rendah, sebagai indikasi, adanya. tekanan, yang- berat .dan-ekosistem.tidak stabil

sedangkan: keanekaragaman - antara ;1,0 ' = 3,322 menyatakan = bahwa
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keanekaragaman, .sedang,  produktivitas. cukup, kondisi .ekosistem . seimbang,
tekanan: ekologis: sedang: (Wiryadiputra; 2014) -menyatakan bahwa perbedaan
pengelompokan spesies yang ditemukan juga dipengaruhi-pola distribusi'spesies.
Distribusi spasial suatu‘hama yang merata umumnya sulit-dijumpai, karena-yang
dikatakan merata adalah jarak individu hama yang-satu dengan yang lainnya sama
dan dengan demikian hama tersebar benar-benar merata. Distribusi.-hama
biasanya tersebar secara acak atau mengelompok.

Indeks-kemerataan tertinggi terdapat di'lahan sengon berumur. 3 tahun plot
27(0,57) 'dancnilai- indeks/'kemerataan: terendah, terdapat’ pada: lahan''sengon
berumur 6 tahun-plot'2-(0,47). Indeks kemerataan menyatakan-pola ‘persebaran
kemerataan 'spesies dengan spesies 'lainnya. Berdasarkan hasil analisis' maka
kemerataan spesies- lahan' sengon_berumur 3 tahun plot .2 masuk kategori
kemerataan sedang(distribusi -individu . seimbang  dan ekosistem-agak stabil)
sedangkan-lahan, .sengon. berumur 6’tahun: plot.2 masuk rkategori-kemerataan
rendah (distribusi: individutidak 'seimbang rdan ekosistem< labil). " Indeks
keanekaragaman'-dipengaruhi; oleh 'kemerataan jenis ' dalam ‘suatu ‘komunitas
sehingga nilai kemerataan akan“'cenderung rendah bila terjadi dominasi spesies
dalam lahan tersebut. Kesamaan jenis berhubungan dengan pola penyebaran dan
individu. cenderung mengelompok sehinggi._kesamaan ;jenis.tiap.lahan berbeda
(Fitriana, 2006).

Indeks kemerataan dan’dominasi; dipengaruhi’ oleh-pola:distribusi spesies
ditiap-lahan 'dan-populasi'spesies yang ada dilahan'tersebut.“Indeks' dominasi
memperlihatkan ‘kekayaan jenis komunitas ‘serta-keseimbnagan jumlah individu
setiap jenis, tingginya dominasi menunjukkan bahwa tempat tersebut memiliki
kekayaan jenis. yang .rendah dengan sebaran tidak merata (Fitriana, 2006).
Komunitas -yang- disusun. oleh -sedikit jenis. dan jika hanya sedikKit, jenis -yang
dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah. Keanekaragaman yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu’ komunitas ‘memiliki-kompleksitas yang ‘tinggi' karena
dalam komunitas terjadi-interaksi jenis yang tinggi-pula (Purnama et al.; 2011).

Perbedaan keanekaragaman jenis dan spesies juga dipengaruhi oleh umur
tanaman  yang .mana _umur. tanaman_berhubungan_ dengan. diameter pohon.
Semakin; tua-umur. tanaman -maka diameter.-pohon juga semakin besar. Secara
umum apabila dibandingkan-keanekaragaman: perlahan maka keanekaragaman
lahan sengon'6 tahun lebih tinggi dibandingkan'dengan lahan sengon berumur3

tahun. Menurut (Maner ‘et al.; 2014) menyatakan bahwa kumbang ambrosia lebih
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menyukai pohon. dengan. diameter yang lebih. besar karena: lebih: mendukung
kumbang untuk membuat sarang atau lubang galeri tempat tinggal dari:kumbang
tersebut dibandingkan'dengan /'pohon.dengan diameter kecil.' (Puspitarini, 2006)
dalam penelitiannya ‘menjelaskan bahwa populasi hama “Xystocera-festiva-lebih
tinggi pada umur tanaman sengon lebih ‘tua, hal ini dikarenakan diameter pohon
semakin. besar, sehingga tempat hidup larva semakin luas dan. persediaan
makanan yang terkandung didalam pohon semakin banyak sehingga hama dapat

berkembangdengan-baik.

4.2.2,  Kesamaan Komunitas

Hasil , perhitungan. - indeks ketidaksamaan | menggunakani program -R
menunjukkan:bahwa pada /lokasi pengamatan sengon 3 tahunplot 1 (Parel) dan
sengon ' 6 “tahun'-plot’ <1//(Puncul) memiliki ' ‘nilai “kesamaan-tertinggi' karena
kesamaan spesies’ sebesar 90,8% (Tabel 7), sedangkan nilai indeks ‘kesamaan
terendah pada lokasi pengamatan sengon 3 tahun plot 1 (parel) dengan sengon
6 tahun plot 2 (Puncu2) karena memiliki_nilai mendekati 0 (82%) (Tabel 7). Nilai
kesamaan, -tinggi, -apabila ;: nilai-, ketidaksamaan rendah ~(berbanding terbalik).
Handojo (2006) menyatakan bahwa nilai-kesamaan didapat.dengan rumus 1 = nilai
ketidaksamaan, indeks Bray Curtis digunakan untuk melihat pola pengelompokan
habitat substrat dasar.

Tabel 7. Nilai indeks kesamaan komunitas kumbang ambrosia antara sengon 3
tahun plot"1(Parel),'sengon 3 tahunplot 2 (Pare2), sengot 6 tahun plot'l
(Puncul) danisengon'6 tahun plot 2 (Puncu2).

Plot Parel Pare2 Puncul Puncu2
Pengamata
n
Parel 1
Pare2 0,888 1
Puncul 0,908 0,905 1
Puncu2 0,820 0,889 0,861 1

Berdasarkan “nilai' ‘ketidaksamaan - (tabel ' 7)" ‘diketahui~'bahwa ‘terdapat
pengelompokan spesies disetiap komunitas, langkah selanjutnya yaitu membuat
dendogram kesamaan komunitas (Gambar 17) untuk melihat posisi kesamaan
komunitas. . Berdasarkan, . dendogram: .yang- terbentuk ;. dapat;: diketahui ..bahwa
terdapat kelompok kesamaan komunitas (Gambar '17):-Kesamaan komunitas
terbentuk akibat adanya kemiripan spesies yang'ditemukan' dilahan pengamatan.

Sengon 3'tahunplot 1 (parel) juga terletak bersebelahan dan hampir bedekatan
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dengan-sengon: 3 .tahun, plot-2. (pare2).. Kesamaan komunitas: tertinggi terjadi.di

I

lahan yang-berbeda dipengaruhi-oleh-beberapa faktor seperti kesamaan vegetasi
dan faktor ketinggian tempat.-Noerdjito. (2008) menyatakan bahwa tipe habitat dan
ketinggian “tempat- merupakan “faktor- ‘pembatas’ utama “persebaran “kumbang.
Keadaan lapang menunjukkan bahwa ketinggian tempat lahan Pare sebesar 181
mdpl.sedangkan lahan Puncu sebesar 179 mdpl, sehingga perbedaan ketinggian
tempat tidak terlalu ;signifikan. Fenomena umum dialam menunjukkan bahwa

ketinggian menjadi-fakrot pembatas terhadap keragaman jenis
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Gambar, 17. Dendogram kesamaan komunitas kumbang. ambrasia antara sengon
3 tahun (Pare) dan‘sengon 6 tahun (puncu).

Kekayaan spesies dikedua lahan digambarkan melalui’ diagram venn
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sehingga diketahui komposisi spesies yang ditemukan dikedua lahan. Sepsies

yang:ditemukan dikedua lahan diantaranya: Euwallacea similis, Xylosandrus sp2

e
o

Cbk., Xyleborus perforans, Xyleborus-spl,Cbk: dan Premnobius sp. (Gambar 18).
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Gambar 18. 'Diagram’Venn Pare 1 dan Puncu 1. Keterangan:-Xylosandrus spl
Cbk: (Xylol); Euwallacea similis (Euwa), Xylosandrus:sp2 Chk. (Xylo2),
Xyleborus i perforans-, (Xp),.-dan: -Xyleborus- .spl.. Cbk.. .(Xylel),
Eccoptopterus sp. (ecc), Premnobius sp. (Prem), Ambrosiodmus’ sp.
(Amb), Euplatypus sp:(Eup), Hypothenemus sp. (Hypo).
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Berdasarkan posisi lahan, kedua lahan tersebut terletakdikecamatan yang

I

berbeda namun'memiliki kemiripan spesies yang berdekatan.-Kemiripan beberapa
spesies dilahan yang: berbeda diduga inang tumbuhan! yang 'sama yaknil pohon
sengon. Lahan yang-memiliki: kemiripan struktur' komunitas' pohon dengan hutan
diasumsikan juga dapat membentuk habitat yang sama bagi hewan yang berasal
dari hutan. Kekayaan tanaman mendukung kekayaan spesies. yang.- hidup

didalamnya, - keanekaragaman tanaman. meningkatkan . keragaman. organisme
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pada trofik yang lebih:tinggi (Uchida et.al,,-2016). Kemiripan-komunitas; kumbang

disuatu’i daerah “berkaitan’| dengan ‘kemposisi’dan  kelimpahan: individu -yang

ditemukan di kedua habitat, kemiripan-komunitas kumbang antena diduga karena
adanya kemiripan karakteristik-habitat sehingga kelimpahan spesies juga memiliki
kemiripan (Sataral, .2015)." Struktur.komunitas ‘kumbang disebabkan adanya
perbedaan struktur.dan komposisi vegetasi, volume jatuhan kayu lapuk dan faktor

lingkungan lainnya yang mendukung kehidupan-kumbang (Koneri, 2010).
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V. KESIMPULAN DAN-SARAN

I

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman
kumbang ‘ambrosia dilahan sengon berumur ‘6 ‘tahun'lebih-tinggi ‘dibandingkan
dengan lahan sengon berumur 3 tahun. Populasi kumbang ambrosia dilahan
sengon berumur 6 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan lahan sengon berumur

3 .tahun,; hal .ini. dipengaruhi  oleh umur tanaman, yang. berhubungan. dengan

BRAWIJAYA
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diameter; pohon sengon-selain itu pola.tanam juga turut. mempengaruhi populasi

kumbang' ambrosia. “Terdapat 10 spesies: yang 'ditemukandi kedua  lahan
penelitian: “Kesamaan ~spesies- yang - ditemukan ‘dikedua lahan- diantaranya
Euwallacea similis, Xylosandrus sp2 Cbk:, Xyleborus perforans, Xyleborus spl

Cbk. dan Premnobius. sp.

5.2 ;Saran
Saran 'yang. diberikan .dari  hasil: penelitian- ini yaitu perlu-dilakukan: indentifikasi
spesies-secara:molekuler untuk masing-masing-spesies.
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g-ambrosia yang ditemukan.

Gambar Literatur

_Diskripsi singkat

Euwallacea similis

Ukuran: 2,5mm.

Warna: merah kecoklatan:

Bentuk tubuh silindris

Pronotum:’ berbentuk: subkuadrat' (dorsal), -pipih: menutup
bagian kepala (lateral).

Elytra: membulat dan terdapat 2 tuberkel yang terlihat jelas
di kemiringan elytra.. -

Terdapat bulu halus disekitar. elytra dan pronotum.

rus:spl:Chk:

Xylosandrus germanus

Wkuran: 2,4 mm;

Warna: hitam.

Pronotum: pendek membulat dan menutupi kepala.
Bentuk-tubuh silindris.

Margin anterior (kemiringan pronotum) kasar.
Elytra: (lateral). membulat dan permukaan rata.
Terdapat bulu halusidisekitar, elytra dan pronotum;

40
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rus sp2-Cbk.

500 ym

Xylosandrus crassiusculus

c

1.0 mm

Ukuran; 2,5 mm:

~'Warna: coklat kemerahan.

Pronotum: pendek membulat dan menutupi bagian kepala.
Bentuk tubuh silindris.

Margin anterior (kemiringan pronotum) kasar.

Elytrar tampak lateral membulat dan runcing:

Terdapat bulu halus disekitar elytra dan pronotum.

s-perforans

Xyleborus perforans

Ukuran: 2,4 mm."

Warna: kuning kecoklatan.

Bentuk tubuh silindris.

Pronotum: panjang membulat dan me}nutupi bagian kepala.

Elytrar membulat dan permukaan bényak terdapat tuberkel.

Ukuran: 1;9 mm.

Warna: coklat kehitéman.

Bentuk tubuh silindris.

Pronoetum: panjang cekung-membulat dan menutupi-bagian
kepala:

Elytra: meruncing dan permukaan banyak terdapat tuberkel

sekitar 8 tuberkel. Kemiringan elytra‘curam.
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500 ym

Ambrosiodmus'sp.

1.0 mm

Ukuran; 1,9 mm:

“‘Warna: kuning kecoklatan.

Pronotum: bulat, margin anterior kasar.

Bentuk tubuh silindris.

Elytra;. dilihat, secara, lateral  bulat ,runcing- kebawah. dan
permukaan rata. \

Terdapat bulu-bulu halus'dibagian pronotum:hingga elytra.

pterus sp.

500 ym

Eccoptopterus spinosus

:

Ukuran: 2,5 mm.

Warna: hitam.

Pronotum: membulat,. margin anteriof kasar:

Bentuk tubuh silindris. \

Elytra: elytra termodifikasi-dengan adanya duri-sebanyak 3

pasang.

Premnobius. familiaris

Ukuran: 3,0-mm,

Warna: coklat kemerahan.

Pronotum: panjang bulat dan menutupi bagian kepala.
Bentuk tubuh silindris. '
Elytra: “panjang dan diujung terdapat cekungan, dilihat
secara  lateral ujung membulat. Cekungan bagian elytra

tidak terdapat tuberkel.
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500 m |

Euplatypus parallelus

Ukuran; 4,2 mm.

Warna: kuning kecoklatan.

Pronotum tidak menutupi kepala.

Bentuk tubuh silindris.

Elytra: panjang. dan. dibagian ujung terbagi- menjadi 2

cabang.

enemus:-sp.

Hypothenemus sp.

WUkurany 1,4 mm:

Warna: coklat kehitaman.

Pronotum: membulat.

Bentuk tubuh silindris.

Elytra: membulat.dan tidak .ada. tuberkel.

Terdapat' setae disekitar pronotum hingga-elytra, struktur
setae lebih tebal.
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Lampiran, 6. Nilai-Uji t

umur tanaman populasi
< Mean 4,5 80,25
- Variance 3 58,25
e Observations 4 4
R Pooled Variance 30,625
— .
7 ; Hypothesized Mean 0
e e Difference
= o Df 6
Sm t Stat -19,35795992
. P(T<=t), one-tail 6,15182E-07
R t Critical one-tail 1,943180281
P(T<=t) two-tail 1,23036E-06
t Critical two-tall 2,446911851
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